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Abstrak:

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mempermudah pekerjaan manusia. Namun, secara
tidak langsung perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi meningkatkan persaingan dalam
kehidupan salah satunya adalah persaingan dalam
memasarkan barang dagangan oleh supermarket.
Supermarket  tentunya  menginginkan target
penjualan tercapai. Alternatif vyang ditawarkan
sebagai pertimbangan penataan barang dagangan
yakni aturan asosiasi (associafion rule). Untuk
mempermudah  pekerjaan,  berkaitan  dengan
banyaknya dataset yang ada, diperlukan suatu
program aplikasi untuk membantu penentuan
aturan terkait dengan penempatan barang vang ada
dalam supermarket. Dalam hal ini, digunakan
aplikasi weka 3.6 untuk menganalisis dataset yang
ada pada supermarket. sehingga aturan terbaik
untuk penempatan barang dagangan nantinya dapat
ditemukan. Penelitian in1 menggunakan support 2%
dan 10 confidence yang berbeda yakni: 10%, 20%,
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%.

Dari  hasil penelitian ini  diperoleh untuk
confidence=10% - 90% menghasilkan 10 aturan,
sedangkan untuk confidence =100 % tidak
dihasilkan aturan asosiasi.
Kata kunci: supermatket, asosiasi, support,
confidence..
1. PENDAHULUAN

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi sangat pesat, salah satunya adalah pada
ilmu matematika dan komputer. Perkembangan
tlmu matematika dan komputer sangat berkaitan.
karena ilmu matematika dan komputer berkembang
beriringan dan saling mempengaruhi satu sama
lain. Algoritma dan bahasa pemrograman disusun
berdasarkan  bahasa  matematika.  Namun,
perhitungan-perhitungan vang awalnya dilakukan
secara manual sekarang 1n1 dilakukan dengan
bantuan komputer. karena dianggap lebih akurat,
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gktif. dan  efisien. Perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat mempermudah
pekerjaan manusia. Namun, di sisi lain, secara
tidak langsung perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi meningkatkan persaingan dalam
kehidupan, baik persaingan antar individu,
persaingan lokal, maupun persaingan secara global.

D1 era globalisasi sekarang 1ni, persaingan di
dunia ekonomi sangatlah tinggi. Dalam hal i1
vaitu dalam memasarkan

persaingan barang

dagangan yang dilakukan oleh supermarket.
Supermarket tentunya tidak ingin mengalami
kerugian vang disebabkan tidak terjualnya barang
dagangan sesual target penjualan yang ditetapkan
oleh  supermarket itu  sendiri.Untuk itulah
diperlukan strategi pemasaran agar target penjualan
dicapal. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat
kecenderungan seorang pembeli dalam membeli
Adakalanya,
pembeli pada awalnya berniat hanya membeli satu
atau dua barang kebutuhan. Akan tetapi, ketika
pembeli tersebut sudah sampai ke supermarket,
ternyata ada barang lain yang ikut dibeli diluar
yang  direncanakan  sebelumnva. Hal ini
dikarenakan barang yang dibelinya berdekatan

barang  kebutuhannya. seorang

dengan barang lain yang mempunyai asosiasi
(hubungan) dengan barang yang direncanakan
untuk dibeli tersebut. Hal ini tentunya menjadi
perhatian tersendiri bagi pemilik supermarket untuk
menata barang dagangannya sehingga terdapat
antar barang dagangannya, sehingga
barang dagangannya terjual sesuai dengan target

asosiasi

penjualan.
Alternatif
pertimbangan penataan barang dagangan yakni

yang ditawarkan sebagai
aturan asosiasi (association ). Aturan asosiasi
merupakan aturan dalam data mining untuk
menemukan aturan asosiatif di antara kombinasi
item. Aturan asosiasi sangat umum digunakan
dalam menganalis 1si keranjang belanja, oleh
karena 1tu aturan ini sering disebut dengan market
basket analysis. Aturan asosiatif dipengaruhi oleh




ga parameter, vyakni support dan confidence.
Support merupakan persentase kombinasi item
dalam basis data, sedangkan confidence merupakan
kuatnya hubungan antar item dalam aturan
asosiatif.

Untuk mempermudah pekerjaan, berkaitan
dengan banvaknya dataset vang ada, diperlukan
suatu program aplikasi untuk membantu penentuan
penempatan barang vang ada dalam supermarket.
Dalam hal ini, digunakan aplikasi weka 3.6 untuk
menganalisis dataset yang ada pada supermarket.
sehingga aturan terbaik untuk penempatan barang
dagangan nantinya dapat ditemukan berdasarkan

perhitungan weka 3.6 tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1Data mining

Menurut Witten, Frank & Hall (2011:5)
menyatakan bahwa data mining merupakan proses
penemuan pola vang ada dalam data. Lebih lanjut
Hand et al dalam Larose, (2011: 2) menyatakan
bahwa data mining merupakan analisis data
berukuran besar dalam proses penemuan hubungan
dari suatu data agar dapat dipahami dan dapat
digunakan. Sedangkan menurut Pramudiono
(Kusrini & Luthfi, 2009:3) menyatakan bahwa data
mining adalah proses penggalian pengetahuan dari
suatu  data. Masith  menurut  Pramudiono
(Kusrini&Luthfi, 2009:6) menyatakan bahwa data
mining diidentikkan dengan knowledge discovery
database (KDD) vyang mempunyai definisi
proses penggalian informasi dalam suatu basis data
berukuran besar.

Dari beberapa tersebut,
dapatdisimpulkan bahwa data min dapat
didentikkan ~ dengan  merupakan  knowledge
discovery in database (KDD) yakni serangkaian
proses penggalian informasi tersembunyi dari
sekumpulan data untuk menemukan hubungan tak
terduga agar dapat dipahami dan dapat digunakan.

definisi

2.2 Tahapan Data Mining
Dalam menggali informasi yang tersembunyi,
ada beberapa tahapan data mining sebagai berikut
(Fayyad dalam Kusrini&Luthfi, 2009: 3).
a.  Seleksi data
Padatahapini, dilakukan pemilihan himpunan
data sebagai himpunan data target. Data-data
difokuskan pada subset variable atau sampel
data untuk melakukan penemuan (discovery).
b. Pre-processing / Cleaning
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Dalam tahap pre-processing / cleaning
dilakukan proses pembersihan data dari noise
dan outlier. Dalam tahap mi juga diperiksa
data vang inkonsisten. menghilangkan data
duplikat, dan memperbaiki kesalahan data.

¢. Transformasi

Padatahapini,  dican  fitur-fitur  untuk
merepresentasikan data disesuaikan dengan
tujuan  penelitian. Data  vang  dipilih

disesuaikan dengan proses data mining.
d.  Data mining
Proses ini adalah proses penggalian informasi
dari suatu da dengan menggunakan tugas
data mining: teknik/metode/algoritma dalam
data mining. Adapun teknik/metode/algoritma
dalam data  mining misalnya: Kklasifikasi,
regresi, clustering, asosiasi, dan sebagainya.
e. Interpretasi / Evaluasi
Dalam tahap im dilakukan penerjemahan
pola-pola data/ informasi yang dihasilkan.
Selanjutnya,  tahap-tahap  data
dapatdilihatpada Gambar 2.1.

mining

(ot 7 AN
e
===

T

(e £
Preprocessed

Dt Data

% o

Data

Gambar 2.1
2.3 Klasifikasi
Algoritma inggmnelibatkan variable kategori

(Larose,2005:14). Suatu objek dinyatakan ke salah
satu kategori atau kategori yang lain. Algoritma
klasifikasi dalam data mining diantaranya adalah

back propagation, nearest neighbor, naive
bayesian, dan sebagainya.
2.4 Clustering

Algoritma  ini  merupakan  algoritma

pengelompokkan data, observasi, maupun kasus
menjadi suatu kelas objek-objek vang serupa.
Dalam algoritma ini, dicart segmen keseluruhan
data menjadi sub grup-sub grup vang relative
homogen vyang biasa disebut sebagai cluster
(Larose: 2005 16). Wu & Kumar (2009:33)




berpendapat
menempatkan

bahwa  algoritma  clustering

data-data yang sama pada satu
cluster, dan data yang tidak sama pada cluster yang
lain.

2.5 Algoritma Apriori (Aturan Asosiasi)

Algoritma apriori merupakan algoritma untuk
menemukan aturan asosiatif (hubungan) antara dua
atau lebih atribut. Aturan asosiatif biasanya
dinyatakan dalam bentuk jika anteseden, maka
konsckuen, bersama besarnya nilai support dan
confidence vyang berasosiasi dengan aturannya
(Larose, 2005:17).

Adapun langkah-langkah dalam algoritma
apriori terdiri dari dua tahapan, vakni:
1) Analisis pola frekuensi tinggi

Tahap pertama algoritma asosiasi adalah
analisis pola frekuensi tinggi (frequent item set).
Pada tahap ini. dicari kombinasi item dengan syarat
supporf minimum dalam data transaksi. Untuk
menentukan nilai  support dari suatu  item
dugunakan persamaan (Kusrini & Luthfi, 2009:
150).

SRS Jumlah Transaksi mengandung A

Total Transaksi
Misalkan akan dihitung nilai support dari dua

item, dapat digunakan persamaan: (Kusrini &
hfl, 2009:151).

Support (ANB) =

Jumlah Transaksi mengandung A dan B

Total Transaksi
Atau secara umum, nilai support dapat dicari

dengan menggunakan rumus:

Support =

Jumlah item yang dibeli sekaligus
Jumlah seluruh transaksi

2) Pembentukan aturan asosiat
Langkah selanjutnya adalah mencari aturan
asosiatif yang memenuhi syarat minimum
confidence. Nilai confidence aturan asosiatifA — B
diperoleh dcml persamaan::
Confidence(A, B) =
P(BIA) = Jumlah Transaksi mengandung A dan B
Jumlah Transaksi mengandung A
Atau secara umum, nilai confidence dapat dicari
dengan menggunakan rumus:
Confidence =
Jumlah item yang dibeli sekaligus
Jumlah transaksi pada bagian antecedent
Aturan  asosiatif  dipengaruhi  oleh dua
parameter, yakni support dan confidence. Support
adalah persentase kombinasi item tersebut dalam
basis data (Kusrini & Luthfi, 2009: 150) sedangkan
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confidence glah kuatnya hubungan antar item

dalam aturan asosiatif (Kusrini & Luthfi, 2009:

150).
Bentuk

misalnya:

{PC.Keyboard}— {mouse} { support=25%,confiden

ce=77%)

Artinya adalah;

77% dari orang yang membeli PC dan Keyboard

juga akan membeli Mouse.

aturan  asosiatif secara umum,

e 25% dari seluruh transaksi teridiri dari ketiga item

tersebut.

3. METODE PENELITIAN 9
Langkah-langkah penelitian disajikan pada Gambar
3.1 berikut.

| Identifikasi Masalah |

|

Studi Literatur

|

Penyusunan dataset

!

Algoritma Apriori

!

Interpretasi dan evaluasi

Selesai

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian

Metode dalam penelitian 1n1 adalah dengan
mengimplementasikan algoritma apriori  dengan
menggunakan bannaplikasi weka 3.6. Berikut
ini langkah-langkah penelitian:

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap untuk

mengenali masalah yang ada apa saja serta

menawarkan solusi untuk menyelesaikannya.
2. Studi Literatur

Tahap ini merupakan tahap untuk mencari

referensi, berupa jumal penelitian, paper,

buku-buku referensi, dan referensi lain terkait
penelittian,




Penyusunan dataset

Dataset diambil dari data simulasi yang sudah
tersedia pada program weka 3.8 dengan
source data: weka 3.8/data/supermarket.arff

dengan  mengeliminasi  semua  atribut
department.
Algoritma Apriori

Lzmah-langkah dalam  algoritma

Apriori secara umum adalah sebagai berikut:
Tentukan minimum fre:a’m item set
Carilah semua frequent item set
Untuk setiap frequent item sei, lakukan hal
sebagai berikut;
i.  Ambil satu unsur, misalnya s
il. Untuk sisanya sebut saja ss-s
1. Masukkan vang telah
dimisalkan ke dalam aturan if (ss-s) then
s. Untuk langkah ke-3 lakukan untuk
semua unsur

unsur-unsur

Interpretasi dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah melakukan interpretasi
dan evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan
penyajian informasi yang dihasilkan dan
proses data mining dengan bahasa yang
mudah dipahami..

Simulasi Manual
Apriori

Perhitungan Algoritma

Perhatikan %be] Shl

Tabel 3.1 Tabel transaksi

Transaksi | Item yang dibeli

1 CED

2 AFD

3 D.GBF

4 E B

5 B.A.C

6 F.AB.G

7 G.D

8 C.G.E
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9 F.AB
10 B.D

1. Pisahkan masin sing item yang dibeli.
Item vang dibeli dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 iy yang dibeli
Item yang dibeli

G| | w || o |

2. Hitung jumlah banyaknya pembelian untuk
setiap item.
lah banyaknya pembelian setiap item
1sajikan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Jumlah banyaknya pembelian

setiap item

Transaksi g B|C|D|E|F |G
1 0 0 1 1 1 0 0
2 1 0 0 1 0 1 0
3 0 1 0 1 0 1 1
4 0 1 0 1 1 0 1
5 1 1 1 0 0 0 0
6 1 1 0 0 0 1 1
] 0 0 0 1 0 0 1
8 0 0 1 0 1 0 1
9 1 1 0 0 0 1 0
10 0 1 0 1 0 0 0
b Y 4 6 3 6 3 4 5

3. Tentukan minimum frequent item set.

Misalkan ditentukan minimum frequent item set=3.
Dan Tabel 33 untukk=1 (1
vanya=minimum frequent item set. Sehingga:
={{A}. {B}. {C}.{D}.{E}.{F}.{G}}
Untuk k=2 (2 unsur). diperlukan table untuktiap-
tiappasang item. Himpunanuntuk 2 unsur vang

unsur)

t dibentuk adalah:
{AB}, {AC}. {AD}, {AE} {AF} {AG}
{B.C}, {B.D}. {BE}, {BF}. {B.G}, {CDj}.
{C.E}, {CF}, {C.G}, {D.E}, {D.[F}, {DG},
{E.F}, {E.G}. {F.G}
Tabel-tabel untuk k=2 (2 unsur)

dapatdilihatpadaTabel 3.4.1 — Tabel 3.4.21 berikut:

Tabel 3.4.1 'I'a?‘? 4.2
T A B f I c
1 0 0 0 1 0 1 0
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8 JoJ]o]o 8 0o]1]o
9 | o | 1] o0 9 0o oo
| 1]0]0 W | 1]o]o
b3 2 Y| 3
Tabel 3.4.19 Tabel 3.4.20
T|E |F]|T T |E |G| T
1|1 |00 1 [1 |00
2 |0 |10 2 (o ]o|o
30 |10 3 o010
41 |00 4 |1 [1]1
50 oo 5 o]olo
6 |0 |10 6 |0 |10
70 oo 7o 1|0
38 | 1 |00 8 |1 11
9 [0 |10 9 [0 |00
0|0 oo wlo]olo
xl0 x| 2
Tabel 34.21
T[F|G|T
10| o0 o
2 | 1] 0|0
31 |1 |1
4]0 |1 |0
500 |o
6 | 1|1 |1
7] 0] 1 |0
8 | 0] 1 |0
9 1] 00
w| oo o
T |2

Pada tabel-tabel untuk k=2 (dua unsur) di atas, f=1

menyatakan  bahwa item-item dyual secara

bersamaan, sedangkan f=0 menyatakan tidak ada
item yang dijual secara bersamaan.
> menyatakan jumlah frekuensi item set. Jumlah
frekuensi itemset yang memenuhi syarat harus
lebih besar atau sama dengan minimum frequent
yang ditentukan sebelumnya.

yakni}, = 3. Dengan demikian, kandidat dua unsur

item sef telah
vang memenuhi minimum frequent item sefadalah
gai berikut.

IF‘2 = {{A, B}, {A, F},{B,D}, {B,F},{B,G}, {D*G}}

gombinasi dari  itemset dalam F. dapat
digabungkan menjadi 3-itemset. Itemset-itemset
vang dapat digabungkan adalah itemset-itemset
yang memiliki kesamaan dalam k-1 item pertama.
Misalnya {A.B} dan {AF} memiliki itemset k-1
pertama yang sama, vyaitu A, maka dapat
digabungkan menjadi calon3-itemset baru vaitu
{AB,F}. Dengan demikian, untuk k=3 (3 unsur),
himan calon 3-item set yang terbentuka dalah :
F; = {{A B, F},{B,D,F}, {B,D, G}, {B,F, G}}
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el-tabel untuk k=3 (3unsur) dapat dilihat pada
Tabel 3.5.1 — Tabel 3.5 4 berikut:

Tabel @8 -1 Tabel 3.5.2

T |A|B|F|T T B D F f

1 O|J]0j0j|o0 1 0 1 0 0

2 Ljoj11]0 2 0 1 1 0

3 g1t |o 3 1 1 1 1

4 oj1jojo 4 1 1 0 0

5 Lj1]o]o 5 1 0 0 1]

6 Lj1]1]1 6 1 0 1 0

7 oOjJofojfo 7 0 1 0 0

8 oOJofofo 8 0 0 0 0

9 Lj1]11]1 9 1 0 1 0

wjljofrjoj]o 10 1 1 0 0
¥Yl2 ¥ 1

Tabel 3.5.3 F)c] 354

T BID|G|T T E G f

1 ojrjojo 1 o] 0 0 0

2 oj1joj]o 2 0] 1 0 0

3 L1111 3 1 1 1

4 11| 1]1 4 I o 1 0

5 L{fojojo 5 [ o 0 0

6 1foj1]o 6 [ 1 1 1

7 ojtr)ptrj]o 7 o] 0 1 0

8 ojojtrj]o 8 ol 0 1 0

9 I{fojo|o0 9 [ 1 0 0

10 1{frjojo o] 1 0 0
r|2 i 2

Karena nilai semua Y, < 3 maka tidak ada kandidat
F3 yang memenuhi nilai minimum frequent itemset,
dengan demikian F; ={} . Sehingga

Fy, Fs Fg, F; juga merupakan himpunan kosong.

nilai

4. Eu]e yang digunakan adalah if x then .
Dalam hal ini, x adalah antecedent dan y
adalah Berdasarakan
tersebut, maka diperlukan 2 item yang salah

consequent. rule

satuny asebagal anfecedent dan sisanya
sebagai consequeraDari langkah 3 didapat

satu Fy, yaitu Fy. F; tidak disertakan karena

hanya terdiri dari 1 item saja. Untuk
antecedent boleh lebih dari 1 unsur,
sedangkan untuk consequent terdiri dari 1
unsur.

5. Tentukan (ss-s) sebagai amtecedent dan s

dari Fy vyang telah
diperoleh berdasarkan rule pada langkah 4.

 Pada Fadiperoleh himpunan:

F, = {{4, B}, {A, F},{B, D}, {B,F), (B, G}, (D, G}}

sebagal consequent

Maka dapat disusun rule sebagai berikut:
e  Untuk {A B}
= Jika (ss-s)=A. jika s=B. maka rule nya :
il buy A then buy B




7.

»  Jika (ss-s)=B, jika s=A, maka rule nya :
if buy B then buy A

Untuk {AF}

e Jika (ss-s)=A, jika s=F, maka rule nya :
if buy A then buy F

e ika (ss-s)=F, jika s=A, maka rule nya :
if buy F then buy A

Untuk {B.D}

e Jika (ss-s)=B, jika s=D, maka rule nya :
if buy B then buy D

e ika (ss-s)=D, jika s=B, maka rule nya :
if buy D then buy B

Untuk {B.F}

e ika (ss-s)=B, jika s=F, maka rule nya :
if buy B then buy F

e ika (ss-s)=F, jika s=B, maka rule nya :
if buy F then buy B

Untuk {B.G}

e Jika (ss-s)=B, jika s=G, maka rule nya :

if buy B then buy G

Jika (ss-5)=G. jika s=B. maka rule nya :

if buy G then buy B

Untuk {D,G}
Jika (ss-s)=D. jika s=G. maka rule nya :

if buy D then buy G

Jika (ss-s)=G. jika s=D. maka rule nva :

if buy G then buy D

Dari langkah 5, diperoleh 12 rule sebagai

berikut; q
it buy A then buy B

if buy B then buy A

il buy A then buy F

if buy F then buy A

if buy B then buy D

il buy D then buy B

if buy B then buy F

if buy F then buy B

if buy B then buy G

if buy G then buy B

if buy D then buy G

if buy G then buy D

Hitung support dan confidence
Support =

40

Yitem yang dibeli sekaligus

Y Seluruh transaksi
Untuk ¥, item yang dibeli sekaligus pada if
buy A then buy B, ada 3 transaksi. Sedangkan
> Seluruh transaksi adalah 10 transaksi,

X 100%

sehingga diperoleh nilai support:

3
Support = I X 100% = 33,33%

Untuk ¥ item yang dibeli sekaligus pada if
buy A then buy B, ada 3 transaksi. Sedangkan
3. transaksi vyang membeli A adalah 4
transaksi. sehingga diperoleh nilai confidence:

3
Confidence = i 100% = 75%

Selanjutnya, hasil perhitung upport dan

confidence, selengkapnya disajikan pada
Tabel 3.6
F Tabel 3.6
antecedent Support Confidence

then

consequent

If buy A then (3/103+100%=33,33% (3/4)+100%=75%

buy B

If buy Bthen (3/10)=100%=33,33% (3/6)~100%=50%
buy A

If buy A then (3/103~100%=33.33% | (3/4)~100%-75%
buy F

If buy F then (3/103+100%=33.33% | (3/4)~100%=75%
buy A

If buy B then (3/10)-100%=33.33% | (3/6)~100%=50%
buy D

If buy D then (3/103~100%-33.33% | (3/6)~100%=50%
buy B

If buy B then (3/10)~100%=33.33% | (3/6)~100%=50%
buy F

If buy F then (3/10)=100%=33,33% (3/4)-100%=75%
buv B

If buy B then (3/10)=100%-33,33% (3/6)=100%=50%
buy G

Ifbuy G then (3/10)2100%-33.33% | (3/5)*100%-60%
buy B

If buy D then (3/10)~100%=33,33% | (3/6)*100%=50%
buy G

If buy G then (3/103-100%=33,33% (3/5)100%=60%

buy D

8. Kalikan nilai Swupport dan Confidence dari
setiap kandidat, dengan syarat kandidat yang
diambil adalah kandidat yang memiliki nilai

idence =270%. Dengan demikian diperoleh
abel 3.7 sebagai berikut.
Tabel 3.7




1f antecedent S“pp‘ Conf. S“pp‘ . 2 MILK-CREAM=BREAD and CAKE 08
then consequent Conf. 3 FRUIT=>BREAD and CAKE S ﬁ.;:
~ ; ; 4 BAKING NEEDS=BREAD and C o ,
Ifbuy A then | 33,33% | 75% | 0,249975 5 | FROZEN FOODS—BREAD and CAKE 078
buy B [ VEGETABLES=BREAD and CAKE 0.78
Ifbuy A then | 33.33% | 75% | 0,249975 7 VEGETABLES=FRUIT 075
buy F 8 UIT= VEGETABLES 0.75
Ifbuy F then | 33.33% | 75% | 0249975 2 EAD and CAKE=MILK-CREAM 07
buy A 10 | BREAD and CAKE = FRUIT 0.7
' F 0. 0.
Ifb;z;];hcn et 8 [ 0242000 4.2 Rule yang ditemukan jika menggunakan
support 2%, confidence 20%
No. Rule conf:
6. Interpretasi dan Evaluasi 2 T | BISCUITS=BREAD and CAKE 03
Tahap interpretasi dan evaluasi informasi 2 MILK-CREAM—BREAD and CAKE 08
vang dihasilkan dari proses data mining perlu 3 FRUIT=>BREAD and CAKE 0.78
disajikan  dalam bentuk yang mudah 4 | BAKING NEEDS=BREAD and CAKE 078
dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. 5 l"[{q()}’:li‘N l'()(‘)])s=>B‘R]~;A[) an:.I CA?(IE 0.78
Dari Tabel 3.7 pilih nilai hasil perkalian AR and CAKE pd
antara support dan confidence yang paling 8 UIT— VEGETABLES 0.75
besar. Hasil terbesar tersebut adalah rule vang 9 EAD and CAKE=MILK-CREAM 07
digunakan pada saat menjual. Dari hasil Tabel 10| BREAD and CAKE = FRUIT 0.7
3.7 terlihat bahwa nilai hasil perkalian
keempat rule bernilai sama, sehingga semua 4.3 Rule yang ditemukan jika menggunakan
rule digunakan, yakni: support 2%, confidence 30%
e Jikamembeli A maka akan membeli B L T _ __ conf
(Support=33,33%, Confidence=75%) : B[SLU[? S‘=>BRF‘AD fmd LAK[:‘ - L
2 MILK-CREAM=BREAD and CAKE 0.8
. Jikamembeli A maka akan membeliF 3 FRUIT=BREAD and CAKE 078
(Support=33.33%. Confidence=75%) a BAKING NEEDS=BREAD and CAKE 078
e Jikamembeli F maka akan membeli A 5 FROZEN FOODS=BREAD and CAKE 0.78
(Support:33,339‘6. Confidence=75%) 6 VEGETABLES=BREAD and CAKE 0.78
. L . 7 VEGETABLES=FRUIT 0.75
e Jikamembeli F maka akan membeli B 8 UIT= VEGETABLES 073
(Support=33,33%, Confidence=75%) ° TAD and CAKE—MILK-CREAM 07
10 | BREAD and CAKE = FRUIT 0.7
ﬁ{ 4.4 Rule yvang ditemukan jika menggunakan
. HASIL DAN PEMBAHASAN support 2%, confidence 40%

Pada bagian ini akan dijelaskan secara No. | Rule conf:
berurutan mengenai hasil pencarian pola asosiasi ! BISCUITS=BREAD and CAKE 03
barang dagangan dengan menggunakan algoritma 2 M"‘K'CREAM=’BRF‘AD and CAKE 03

. = 3 FRUIT=BREAD and CAKE 0.78
apriori dengan bantuan perangkat lunak WEKA. 4| BAKING NEEDS=BREAD and CAKE 078
Ujt coba dilakukan menggunakan 4627 record data, 3 FROZEN TOODS—=BREAD and CAKE 078
dengan 10 confidence yang berbeda, yakni 10%, 3 VEGETABLES=BREAD and CAKE 078
20%. 30%. 40%. 50%. 60%. 70%. 80%. 90%. dan 7 VEGETABLES=FRUIT 0.75
100%, dengan nilai support yang sama yakni 2%. 8 PRUIT= VEGETABLES 0.7
Alasan uji coba ini, yang berbeda hanya nilai Ed DREATandICAKE=S MITK-CREAM 27

o ) 10 | BREAD and CAKE = FRUIT 07
confidence nya karena pola asosiasi yang menarik
ada‘ pada Ikef:enderun‘glan Ly ltemslct s 4.5 Rule yang ditemukan jika menggunakan
sering terjadi (definisi confidence). Berikut ini ) )
0 support 2%, confidence 50%
adalah hasil uji coba menggunakan bantuan -
No. Rule conf:
perangkat lunak WEKA. T | BISCUITS=BREAD and CAKE 08
41 Rule yang ditemukan jika menggunakan 2 MILK-CREAM=BREAD and CAKE 08
support 2%, confidence 10% 3 FRUIT=BREAD and CAKE 0.78
No. | Rule P 4 BAKING NEEDS=BREAD and CAKE 0.78
1 BISCUITS=BREAD and CAKE 0.8 5 FROZEN FOODS=BREAD and CAKE 0.78
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[ VEGETABLES=BREAD and CAKE 0.78 8 BAKING NEEDS, MILK-CREAM = 0.83
7 VEGETABLES=FRUIT 0.75 BREAD and CAKE
8 UlT= VEGETABLES 0.75 9 MILK-CREAM , FRUIT= BREAD and 0.83
9 EAD and CAKE=MILK-CREAM 07 CAKE
10 BREAD and CAKE = FRUIT 0.7 10 BAKING NEEDS, BISCUITS = BREAD 0.83
and CAKE
4.6 Rule yang ditemukan jika menggunakan ) .
support 2%, confidence 60% 4.9 Rule vang ditemukan jika menggunakan
No. | Rule e support 2%, confidence 90%
1 BISCUITS=BREAD and CAKE 0.8 p Rule Ef-
2 MILK-CREAM=BREAD and CAKE 0.8 BISCUITS, FROZEN FOODS, FRUIT, 92
3 FRUIT=BREAD and CAKE 0.78 TOTAL=HIGH=EBREALYand CAKE ﬂ
4 BAKING NEEDS=BREAD and CAKE 0.78 BRI GHERNSYBISEITSYRRIIE 52
5| FROZEN FOODS=BREAD and CAKE 078 T T A TR E‘_
6 | VEGETABLES—BREAD and CAKE 0.78 BAKINGNEEDS;FROZENFOODS! b2
= VEGETABLES=TRUIT XL FRUIT. TOTAL-HIGH =sBREAD and
) e e E%EEITS FRUIT, VEGETABLES. 2
= - — — 3 E 5 ] 3
R — 1 Wl
: PARTY SNACK FOODS, VEGETABLES, 91
TOTAL=-HIGH=BREAD and CAKE
4.7 Rule vang ditemukan jika menggunakan BISCUITS, FROZEN FOODS, % 1
support 2%, confidence 70% VEGETABLES, TOTAL-HIGH=BREAD
No Rule conf: and CAKE !!
1 BISCUITS=BREAD and CAKE 0.8 BAKING NEEDS, BISCUITS, 1
2 | MILK-CREAM=BREAD and CAKE 03 [Nk KOIAAL TGl = 3]
3| FRUITBREAD and CAKE 078 IRIGRET _ ﬂ'_
4 | BAKING NEEDS—BREAD and CAKE 078 BECHIMSYERNTATOTATEHIGHES 2
5| FROZEN FOODS=BREAD and CAKE 078 ?:g;g;;‘égg‘;iwn S BT
6 VEGETABLES=BREAD and CAKE 0.78 R 'CAKE - :
7 JUICE-SAT-CORD-MS= BREAD and 0.76 - — e
Py FROZEN FOODS, FRUIT, TOTAL=-HIGH= | 0.91
8 VEGETABLES = FRUIT 0.75 BREAD SSCHED
9 FRUIT = VEGETABLES 0.75
10| BREAD and CAKE — MILK-CREAM 0.7 4.10 Rule yang ditemukan jika menggunakan
support 2%, confidence 100%
Tidak Ada.
g(ESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan ahasan oufput
dari aplikase weka, makadapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Algoritma apriori dapat digunakan untuk
4.8 Rule vang ditemukan jika menggunakan mencari rule asosiasi dalam konteks association
support 2%, confidence 80% rule mining.
No. | Rule conf: 2. Algoritma apriori menghasilkan output yang
1 BISCUITS, VEGETABLES =BREAD and 0.84 sama untuk confidence 10 % s/d 90 “/D, yakn]
5 (;3]](1[ G SEREAD Sl CARE E ditemukan 10 rule. Akan ftetapi, untuk
. = o i 2 5 . .
= SN 1\:[[] K—CRFAM1;BRFAD = T confidence = 100 %, tidak ditemukan rule.
CAKE
4 BISCUITS, FRUIT=BREAD and CAKE 0.84
5 BISCUITS, FROZEN FOODS=BREAD and | 0.83 5.2 Saran
CARE 1. Penelitian dapat dikembangkan dengan
[ FROZEN FOODS, FRUIT—BREAD and 083 , .o .
CAKE menerapkan algoritma asosiasi vyang lain,
7 | FROZEN FOODS, MILK-CREAM = 083 misalnya algoritma fp-growth.

BREAD and CAKE
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2. Nilai support dan confidence yang lain dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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